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The management of natural resources, particularly in the mining industry, faces 

significant challenges related to fairness, sustainability, and efficiency. The Quran, as a 

source of spiritual and moral teachings, provides principles that can guide more ethical 

and sustainable governance practices. This research aims to analyze and apply the 

principles of the Quran in the context of mining governance. This research employs a 

qualitative approach using text analysis and case study methods. The analysis focuses 

on verses from the Quran that are relevant to natural resource management. Data is 

obtained through literature review and evaluation of mining policies. The integration of 

the principles of the Quran in mining governance can improve industry practices by 

ensuring social justice, environmental sustainability, and economic efficiency. A 

governance model based on Quranic teachings can provide a more holistic and ethical 

framework for the management of natural resources. This research recommends the 

implementation of these principles in mining policies and practices to achieve fairer and 

more sustainable outcomes.  
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Pengelolaan sumber daya alam pada sektor pertambangan menghadapi berbagai 

persoalan serius. Al-Qur'an sebagai rujukan nilai spiritual dan moral memuat prinsip-

prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam membangun tata kelola yang lebih 

beretika dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Al-Qur'an dalam praktik tata kelola 

pertambangan. Penelitian ini nerapkan pendekatan kualitatif melalui metode analisis 

teks dan studi kasus. Kajian difokuskan pada ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki 

relevansi dengan pengelolaan sumber daya alam dengan data yang diperoleh dari studi 

literatur dan penelaahan kebijakan di bidang pertambangan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pengintegrasian prinsip-prinsip Al-Qur'an dalam tata kelola pertambangan 

berpotensi meningkatkan kualitas praktik industri dengan menegakkan keadilan sosial, 

menjaga keberlanjutan lingkungan, serta mendorong efisiensi ekonomi. Model tata 

kelola yang berlandaskan ajaran Al-Qur'an dapat menghadirkan kerangka yang lebih 

komprehensif dan bernilai etis dalam pengelolaan sumber daya alam. Oleh karena itu, 

penelitian ini merekomendasikan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam perumusan 

kebijakan dan pelaksanaan kegiatan pertambangan guna mewujudkan hasil yang lebih 

adil dan berkelanjutan. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang dianugerahi kekayaan alam yang melimpah. Potensi 

tersebut menjadi modal penting bagi keberlangsungan hidup masyarakat (Boy, 2004), karena 

keberlanjutan kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh ketersediaan dan pengelolaannya. Alam 

merupakan karunia dari Tuhan yang patut disyukuri serta dijaga dengan penuh tanggung jawab 

agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh setiap generasi (Cholik, 2013). 
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Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan kondisi yang berbeda. Keberlanjutan dan 

kelestarian sumber daya alam (SDA) saat ini semakin terancam akibat berbagai bentuk 

kerusakan yang sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia. Isu lingkungan pun menjadi 

salah satu dari lima persoalan utama di era kontemporer kini. ‘ 

Kerusakan lingkungan tersebut tidak terlepas dari pesatnya perkembangan berbagai sektor 

yang kurang memperhatikan aspek ramah lingkungann(Abdillah, 2001). Dampaknya terlihat 

pada meningkatnya suhu bumi (global warming) serta menipisnya lapisan ozon yang 

mengganggu keseimbangan ekosistem dan menyebabkan perubahan musim sulit diprediksi. 

Kondisi tersebut merupakan contoh nyata dampak dari degradasi lingkungan akibat eksploitasi 

alam yang berlebihan (Nata, 2010; Saleng, n.d.). ‘ 

Kerusakan lingkungan, khususnya dalam sektor pertambangan, semakin meningkat seiring 

dengan eksploitasi yang tidak terkendali, termasuk perluasan operasi penambangan tanpa izin 

yang belum diselesaikan oleh Kementerian ESDM (Ahadis, 2023; Darongke et al., 2022). 

Industri pertambangan menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan, seperti penurunan 

produktivitas lahan, erosi, dan kerusakan ekosistem, yang sering kali diakibatkan oleh eksploitasi 

tambang yang merusak hutan dan lingkungan sekitar (Aini, 2016). Korupsi di sektor 

pertambangan seperti yang terjadi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, menyebabkan 

kerugian yang dihitung mencapai Rp 271,06 triliun yang menunjukkan dampak serius dari 

pengelolaan yang buruk. Dalam hal ini, Al-Qur’an memberikan petunjuk tentang bagaimana 

mengelola SDA dan pertambangan dengan prinsip keseimbangan, keadilan, dan tanggung jawab, 

sebagaimana tertuang dalam Surah Ar-Rûm [30]: 41 yang menyatakan bahwa kerusakan di bumi 

diakibatkan oleh perbuatan manusia. Tata kelola yang baik seharusnya melibatkan prinsip-

prinsip Islam yang menjaga kemaslahatan alam dan melindungi lingkungan serta masyarakat 

sekitar, dengan menghindari eksploitasi yang merugikan (Ad-Dimasyiqi, 2011; Al-Mahalli & 

As-Suyuti, 2016; Daudy, 1986). 

Prinsip tata kelola dalam pertambangan menurut Al-Qur’an menekankan pentingnya 

manajemen yang bertanggung jawab, etika yang adil, keberlanjutan, dan efisiensi. Pengelolaan 

SDA harus dilakukan dengan transparansi, akuntabilitas, dan perhatian terhadap dampak sosial 

serta lingkungan (Ahadis, 2023; Andriansyah & Riyanto, 2023; Kebudayaan, 1995). Al-Qur’an 

juga mengajarkan pentingnya keadilan sosial dan ekonomi, dengan menjaga hak dan 

kesejahteraan pekerja, sebagaimana tercermin dalam QS. An-Nahl [16]: 97 dan QS. An-Nisa’ 

[4]: 36. Konsep good governance harus diterapkan untuk menciptakan sinergi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat dalam pengelolaan SDA dan lingkungan. Dengan demikian, 

pengelolaan pertambangan yang etis dan berkelanjutan harus dilakukan sesuai dengan ajaran Al-

Qur’an, yang mencakup prinsip-prinsip manajemen, etika, keberlanjutan, dan efisiensi, untuk 

menjaga keseimbangan dan melindungi bumi sebagai amanah dari Allah (As-Sa’di, 2002; 

Siregar, 2014). Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini terkait dengan tata kelola SDA, 

khususnya di bidang pertambangan, yang sering kali menimbulkan kerusakan lingkungan akibat 

eksplorasi yang tidak terkendali (Aini, 2016; Ali, 2002; Yuniarni, 2019). Beberapa masalah 

pokok yang diidentifikasi meliputi kurangnya pemahaman masyarakat tentang tata kelola SDA 
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dari perspektif Al-Qur’an, serta rendahnya kepedulian terhadap dampak lingkungan yang 

ditimbulkan. Selain itu, terdapat juga masalah mengenai tata kelola yang kurang baik dari 

pemerintah, yang lebih menguntungkan segelintir orang, serta kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap relevansi ayat-ayat Al-Qur’an terkait tata kelola dan etika pertambangan. 

Pembatasan masalah dilakukan dengan fokus pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

manajemen, etika, keberlanjutan, dan efisiensi dalam konteks pertambangan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tata kelola SDA dan pertambangan 

menurut perspektif Al-Qur’an serta menganalisis relevansinya dalam kehidupan manusia. Secara 

teoritis, temuan ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan, khususnya dalam kajian 

Al-Qur’an dan tafsir, serta memberikan wawasan tentang bagaimana Islam mengajarkan manusia 

untuk memperlakukan alam dengan baik. Secara praktis, diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memahami tata kelola SDA dan menjadi acuan bagi masyarakat, pemerintah, serta industri 

pertambangan untuk mengelolanya dengan baik guna mencegah kerusakan lingkungan akibat 

eksplorasi yang berlebihan. Selain itu, temuan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

edukasi dan advokasi bagi organisasi lingkungan dan lembaga keagamaan dalam mendorong 

kebijakan pertambangan yang beretika serta memperkuat kesadaran kolektif dalam menjaga 

lingkungan. 

Penelitian ini berimplikasi pada perlunya integrasi nilai-nilai Al-Qur'an ke dalam kebijakan 

pengelolaan SDA nasional, khususnya sektor pertambangan, agar lebih memikirkan 

keberlanjutan ekologis daripada keuntungan semata. Secara kelembagaan, implikasi penelitian 

ini mendorong penguatan peran ulama dan cendekiawan Muslim dalam memberikan fatwa dan 

panduan etis terhadap praktik pertambangan yang merusak lingkungan. Dalam konteks yang 

lebih luas, penelitian ini mengimplikasikan bahwa transformasi paradigma pengelolaan SDA dari 

pendekatan antroposentris menuju pendekatan teoantroposentris yang berlandaskan nilai-nilai 

tauhid, amanah, dan maslahah merupakan keniscayaan untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan yang berkeadilan. 

 

METODE  

1.    Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menerapkan metode penelitian kepustakaan yaitu 

riset yang menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai objek kajian dan sumber data utama, seperti 

buku-buku dan referensi tertulis lainnya (Sutrisno Hadi). Pelaksanaannya dilakukan melalui 

kegiatan membaca, mengkaji secara mendalam, serta menganalisis berbagai literatur yang 

relevan, termasuk Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab klasik, serta hasil-hasil penelitian terdahulu.  

2.    Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam riset ini menerapkan teknik berupa studi kepustakaan (literature study). 

Berbagai sumber media cetak terutama buku-buku yang relevan dan mendukung permasalahan 

penelitian akan dikaji secara mendalam, baik yang memuat landasan teori, gagasan pokok, 

maupun beragam pandangan para ahli. Penelitian ini memanfaatkan data primer berupa kitab-

kitab tafsir serta buku-buku yang berkaitan dengan topik pembahasan. Selain itu, digunakan pula 
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data sekunder yang mencakup literatur pendukung, berita, serta data terkini yang relevan dengan 

isu yang diteliti. 

3.    Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengelolaan data yang meliputi kegiatan mengorganisasi, 

menyusun, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, serta menafsirkan data guna menjawab 

rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis 

kualitatif. Adapun tahapan analisis yang dilakukan meliputi empat langkah. Pertama, 

pengumpulan data berdasarkan pertanyaan atau rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kedua, reduksi dan kategorisasi data. Reduksi dilakukan dengan cara menyeleksi, 

menyederhanakan, serta memfokuskan data yang telah diperoleh. Sedangkan kategorisasi 

dilakukan sesuai kebutuhan penelitian agar menghasilkan data yang relevan dan akurat. Ketiga, 

penyajian data, merupakan proses analisis dengan menyusun data kualitatif dalam bentuk matriks 

yang terdiri atas baris dan kolom sehingga memudahkan peneliti dalam menentukan jenis dan 

bentuk data yang akan dimasukkan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif 

maupun bagan. Keempat, penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu tahap akhir yang 

menghasilkan temuan penelitian untuk menjawab fokus kajian berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dilakukan (Widjaja, 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tata Kelola Pertambangan Sumber Daya Alam dalam Al-Qur’an  

SDA, termasuk dalam sektor pertambangan, sebenarnya telah diatur dalam Islam melalui 

Al-Qur’an dan Hadis (Tharrayah, 2013; Tulaeka, 2013). Aktivitas pertambangan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun tidak dapat dihindari bahwa kegiatan ini juga 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang signifikan dan berkelanjutan (Umar, 1987; 

Usman, 2006; Zar, 2024). Kegiatan pertambangan, yang melibatkan penggalian bahan galian 

dari dalam bumi, dapat mengubah permukaan dan struktur bumi, dan jika dilakukan secara terus-

menerus hingga sumber daya habis, dapat mengakibatkan kerusakan serius pada lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu, penting bagi kegiatan pertambangan untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan agar keseimbangan ekologis tetap terjaga, memberikan manfaat yang berkelanjutan 

untuk generasi saat ini dan mendatang. Perlu diingat bahwa bahan galian atau tambang adalah 

SDA yang pada dasarnya tidak dapat diperbaharui (Muhaimin 2011). 

Negara-negara maju telah memberikan perhatian khusus terhadap kelestarian lingkungan 

hidup dengan melakukan berbagai langkah signifikan. Salah satu contohnya adalah Deklarasi 

Stockholm yang fokus pada isu lingkungan. Diskusi tentang lingkungan dalam deklarasi ini 

kemudian diperluas dalam Deklarasi Rio de Janeiro, yang memperkenalkan konsep 

pembangunan berkelanjutan, menghubungkan pembangunan dengan perlindungan lingkungan. 

Konsep pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk memastikan bahwa penggunaan SDA oleh 

manusia tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga memungkinkan generasi 

mendatang untuk tetap dapat memanfaatkan sumber daya tersebut. 
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Dalam kegiatan eksplorasi dan eksploitasi bahan tambang, penting untuk menerapkan 

prinsip moral yang baik guna mencegah kerusakan yang dapat merugikan lingkungan sekitar. 

Sebagai makhluk sosial, manusia seharusnya melakukan tindakan yang bermanfaat dan 

menghindari perbuatan yang merugikan, baik dalam konteks ekonomi, budaya, maupun politik. 

Prinsip yang sama juga berlaku untuk interaksi dengan lingkungan, di mana manusia harus 

bertindak secara moral dan tidak merusak lingkungan sekitarnya. Dengan dasar moral yang kuat, 

tindakan ini akan menghasilkan manfaat bagi sesama dan mendukung tercapainya tujuan 

kemaslahatan umum. 

Salah satu karakteristik utama barang tambang adalah sifatnya yang tidak terbarukan, 

sehingga pada waktu tertentu dapat habis dan mengalami kelangkaan. Oleh sebab itu, diperlukan 

kebijakan yang efektif dan selektif dalam pemanfaatannya dengan tetap mempertimbangkan hak 

generasi mendatang atas sumber daya tersebut. Selain itu, komoditas pertambangan dapat 

disimpan atau ditimbun dan pada saat tertentu memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi. Hal ini 

terjadi karena persebarannya terbatas pada wilayah-wilayah tertentu serta proses produksi dan 

penyimpanannya dapat diatur secara sistematis dan terencana. Apabila pengelolaan produksi dan 

distribusinya diserahkan sepenuhnya kepada individu tanpa pengawasan, hal tersebut berpotensi 

membuka peluang terjadinya penimbunan, manipulasi harga, serta akumulasi kekayaan yang 

berlebihan pada segelintir pihak. Kondisi demikian dapat menimbulkan distorsi dalam 

mekanisme distribusi yang pada akhirnya berdampak pada ketimpangan dan ketidakstabilan 

ekonomi secara global. (Anwar habibi Siregar 2014). 

Dalam Al-Qur'an, prinsip-prinsip tata kelola yang baik untuk SDA dapat ditemukan dalam 

beberapa ayat yang menekankan pengelolaan yang adil, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. 

Meskipun Al-Qur'an tidak secara langsung membahas "tata kelola pertambangan", prinsip-

prinsip umum mengenai SDA dan pengelolaannya dapat diterapkan untuk konteks ini. Beberapa 

indikator tata kelola pertambangan SDA menurut perspektif Al-Qur'an adalah: 

1. Keadilan da Kesetaraan (Adil)  

Al-Qur’an memberikan penegasan kuat mengenai urgensi menegakkan keadilan dalam 

setiap dimensi kehidupan manusia. Misalnya, dalam Surah An-Nisa [4]:58 Allah berfirman:  

ا تِ  ْ٘ َُ ُْ ذحَْنُ َِ اىَّْاطِ اَ ٌْ تيَْ رُ َْ اِراَ حَنَ َٗ اۙ  َٖ يِ ْٕ ٚ اَ
دِ اِىٰٰٓ ْٰ ٍٰ ا الَْْ ُْ ذؤَُدُّٗ ٌْ اَ شُمُ ٍُ َ يَأْ َُّ اللّٰه َُّ اِ ٔ    اِ ٌْ تِ نُ ُُ َِ ا يَ ََّ َِ ِّ َ َُّ اللّٰه اىََْذْهِ   اِ

َُ عَ  َ مَا يًَْاۢ اللّٰه َِ 

 تَصِيْشًا 

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk menunaikan amanah kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu memutuskan perkara di antara manusia, maka 

putuskanlah dengan penuh keadilan. Sungguh, Allah memberikan pengajaran yang terbaik 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Prinsip ini mengarah pada perlunya keadilan dalam pengelolaan SDA, memastikan bahwa 

manfaatnya dibagi secara adil dan tidak merugikan pihak tertentu. Surah An-Nisa (4:58) 

merupakan ayat yang penting dalam konteks hukum dan etika Islam (Al-Jauziyah, n.d.; Ali, 

2002). Ayat ini berbicara tentang kewajiban untuk menunaikan amanah dan menghukum secara 

adil dalam perkara yang melibatkan kepemimpinan dan wewenang.  
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2. Menghindari kerusakan (Fasad)  

Dalam Surah Al-Baqarah [2]: 205 Allah berfirman:   

يِلَ اىْحَشْ  ْٖ يُ َٗ ا  َٖ ٚ فِٚ الْْسَْضِ ىِيفُْغِذَ فيِْ َٰ ىهٚ عَ َ٘ اِراَ ذَ ُ لَْ يحُِةُّ اىْفغََادَ َٗ َٗ اللّٰه اىَّْغْوَ    َٗ  زَ 

“Dan apabila ia berpaling, ia berusaha menyebarkan kerusakan di muka bumi, 

menghancurkan tanaman dan hewan ternak, dan Allah tidak menyukai perbuatan 

yang merusak.” 

Ayat ini menegaskan bahwa pengelolaan SDA harus dilaksanakan secara bijaksana dan 

penuh tanggung jawab agar tidak menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan maupun 

keseimbangan ekosistem. 

3. Menghargai Keseimbangan (Mizan)  

Surah Ar-Rahman [55]: 7-9 Allah berfirman:  

ضَ  َٗ َٗ ا  َٖ اۤءَ سَفَََ ََ اىغَّ َٗ َُ يْضَا َِ لَْ ذخُْغِشُٗا اىْ َٗ َُ تِاىْقِغْطِ  صْ َ٘ ٘ا اىْ َُ اقَيِْ َٗ  ُِ يْضَا َِ ا فِٚ اىْ ْ٘ َُۙ الََّْ ذطَْغَ يْضَا َِ  عَ اىْ

 

“Dan Dia telah meninggikan langit serta menetapkan keseimbangan agar kamu 

tidak melampaui batas dalam menakar. Tegakkanlah ukuran itu secara adil dan 

janganlah kamu mengurangi takaran tersebut.”  

4. Tanggung Jawab dan Amanah  

Al-Qur'an menegaskan bahwa manusia adalah khalifah di bumi yang memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga dan merawatnya. Dalam Surah Al-Baqarah [2]:30 Allah berfirman:  

ِْ يُّفْغِذُ  ٍَ ا  َٖ ا اذَجَََْوُ فيِْ ْٰٓ٘ ىِٕنَحِ اِِّّيْ جَاعِوٌ فِٚ الْْسَْضِ خَيِيْفَحً   قَاىُ
ۤ
يٰ ََ اِرْ قَاهَ سَتُّلَ ىِيْ ُِ ّغَُثِّحُ َٗ َّحْ َٗ اۤءََۚ  ٍَ يغَْفِلُ اىذِّ َٗ ا  َٖ فيِْ

 َُ ْ٘ َُ يَ َْ ا لَْ ذَ ٍَ  ٌُ طُ ىلََ   قَاهَ اِِّّيْٰٓ اعَْيَ ّقَُذِّ َٗ ذِكَ  َْ  تِحَ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku 

akan menempatkan seorang khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

akan menjadikan sosok yang akan membuat kerusakan dan menumpahkan darah di 

sana, sementara kami senantiasa bertasbih memuji-Mu dan menyucikan-Mu?” Dia 

berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

  Ayat ini mengisahkan tentang ketika Allah memberitahukan malaikat-Nya mengenai 

rencana-Nya untuk menciptakan manusia sebagai khalifah di bumi. Para malaikat mengajukan 

pertanyaan tentang potensi kerusakan yang mungkin ditimbulkan oleh manusia, yang berpotensi 

menumpahkan darah dan melakukan kerusakan di bumi, sedangkan mereka sendiri selalu 

memuji dan mensucikan Allah. Allah kemudian menjelaskan bahwa Dia mengetahui sesuatu 

yang tidak diketahui oleh malaikat, yakni potensi kebaikan yang ada pada manusia, termasuk 

kemampuannya untuk berbuat adil dan beribadah kepada-Nya. 

5. Pencegahan Kerugian (Mudarat)  

Dalam Surah Al-Baqarah [2]: 195 Allah berfirman: 

َ يحُِةُّ َٗ  َُّ اللّٰه ا ۛ اِ ْ٘ احَْغُِْ َٗ ينَُحِ ۛ  ْٖ ٌْ اِىَٚ اىرَّ ا تِايَْذِيْنُ ْ٘ لَْ ذيُْقُ َٗ  ِ ا فِيْ عَثيِْوِ اللّٰه ْ٘ ّْفِقُ َِ اَ حْغِْيِْ َُ  اىْ

“Infakkanlah hartamu di jalan Allah dan janganlah kamu menjerumuskan dirimu 

sendiri ke dalam kehancuran.”  

6. Kewajiban Untuk Konsultasi dan Musyawarah (Syura)  

Dalam Surah Ash-Shûra [42]: 38 disebutkan:  
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فِقُ  ْْ ٌْ يُ ُٖ ْٰ ا سَصَقْ ََّ ٍِ َٗ  ٌَْۖ ُٖ سٰٙ تيََْْ ْ٘ ٌْ شُ ُٕ شُ ٍْ اَ َٗ  
يٰ٘جََۖ ٘ا اىصَّ ٍُ اقََا َٗ  ٌْ ِٖ ا ىِشَتِّ ْ٘ َِ اعْرجََاتُ اىَّزِيْ َٗ َۚ َُ ْ٘ 

“Dan orang-orang yang memenuhi seruan Tuhan mereka, menegakkan salat, serta 

menyelesaikan urusan mereka melalui musyawarah di antara sesama mereka, dan 

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.”  

 

B. Analisis Tata Kelola Pertambangan Perspektif Al-Qur’an  

1. Manajemen (QS. As-Sajdah [32]: 5) 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman, yakni dalam QS. As-Sajdah [32]: 5,  

ٰٓ اىَْفَ   ٓ قْذاَسُ ٍِ  َُ ًٍ مَا ْ٘ ِٔ فِيْ يَ َْشُجُ اِىيَْ ٌَّ يَ اۤءِ اِىَٚ الْْسَْضِ ثُ ََ َِ اىغَّ ٍِ شَ  ٍْ َُ  يذُتَِّشُ الَْْ ْٗ ا ذََذُُّ ََّ ٍِّ  عََْحٍ 

“Dia mengendalikan seluruh urusan dari langit hingga ke bumi, kemudian 

urusan itu kembali naik kepada-Nya pada suatu hari yang lamanya setara 

dengan seribu tahun menurut perhitunganmu.”  

 Surah As-Sajdah ayat 5 berbicara tentang manajemen waktu dan pengaturan urusan 

dalam kehidupan manusia secara umum. Meskipun ayat ini tidak secara eksplisit membahas 

pertambangan atau manajemen dalam konteks industri tersebut, prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam ayat ini dapat diadaptasi untuk memahami bagaimana mengelola berbagai aspek 

kehidupan, termasuk manajemen dalam pertambangan. 

2. Etika (QS. Al-Qashas [28]: 77) 

Isyarat Al-Qur’an tentang etika banyak ditemukan dalam beberapa ayat, dalam hal ini 

penulis fokus QS. Al-Qashas [28]: 77: 

 ُ َِ اللّٰه آٰ احَْغَ ََ ِْ مَ احَْغِ َٗ ّْيَا  َِ اىذُّ ٍِ ْْظَ َّصِيْثلََ  لَْ ذَ َٗ خِشَجَ  ُ اىذَّاسَ الْْٰ آٰ اٰذٰىلَ اللّٰه ََ اتْرغَِ فيِْ لَْ ذثَْغِ اىْفغََادَ فِٚ َٗ َٗ  اِىيَْلَ 

 َِ فْغِذِيْ َُ َ لَْ يحُِةُّ اىْ َُّ اللّٰه  الْْسَْضِ  اِ

“Dan upayakanlah dengan apa yang telah Allah karuniakan kepadamu untuk meraih 

kebahagiaan negeri akhirat, namun janganlah kamu mengabaikan bagianmu di 

dunia. Berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melakukan kerusakan.” „ 

3. Sustainable/ Keberlanjutan (QS. Al-Baqarah [2]: 60) 

Isyarat Al-Qur’an tentang pembangunan berkelanjutan ditemukan di QS Al-Baqarah [2]:60 

ٔ  فقَيَُْْا اضْشِبْ تََِّ  ٍِ ْ٘ عٰٚ ىِقَ ْ٘ ٍُ اِرِ اعْرغَْقٰٚ  ا َٗ ْ٘ ٌْ   مُيُ ُٖ شْشَتَ ٍَّ ٌَ مُوُّ اَُّاطٍ  ُْْٔ اثْْرَاَ عَشْشَجَ عَيًْْا   قَذْ عَيِ ٍِ ّْفَجَشَخْ  صَاكَ اىْحَجَشَ  فَا

 َِ فْغِذِيْ ٍُ ا فِٚ الْْسَْضِ  ْ٘ ثَ َْ لَْ ذَ َٗ  ِ صْقِ اللّٰه ِْ سِّ ٍِ ا  ْ٘ اشْشَتُ َٗ 

(Ingatlah) ketika Musa memohon air bagi kaumnya. Kemudian Kami berfirman, 

“Pukullah batu itu dengan tongkatmu.” Maka dari batu tersebut memancar dua 

belas mata air, dan setiap kelompok mengetahui sumber minumnya masing-masing. 

Makan dan minumlah dari rezeki yang Allah berikan, dan janganlah kamu berbuat 

jahat di bumi dengan menimbulkan kerusakan.  

 Surah Al-Baqarah ayat 60 adalah ayat yang berbicara tentang perintah Allah kepada Bani 

Israil untuk memohon air dari sebuah batu dan bagaimana mereka mengeluh meski Allah telah 

memberikan mukjizat. Meskipun ayat ini tidak secara langsung membahas keberlanjutan dalam 
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konteks pertambangan, prinsip yang terkandung dalam ayat ini dapat dihubungkan dengan 

konsep keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya. 

4. Efisiensi (QS. Al-Isra’ [17]: 26-29) 

Isyarat Al-Qur’an tentang efisiensi dalam hal ini penulis mengambil salah satu ayat dalam 

QS. Al-Iara’ [17]: 26-29:  

 ْٰٓ٘ َِ مَاُّ سِيْ ثزَِّ َُ َُّ اىْ سْ ذثَْزِيْشًا اِ لَْ ذثَُزِّ َٗ َِ اىغَّثيِْوِ  اتْ َٗ  َِ غْنِيْ َِ اىْ َٗ   ٔ اٰخِ راَ اىْقشُْتٰٚ حَقَّ ُِ ىِشَ َٗ يْطٰ َُ اىشَّ مَا َٗ   ِِ يٰطِيْ َُ اىشَّ ا َ٘ ٔ  ا اِخْ تِّ

 َٗ سًا  ْ٘ يْغُ ٍَّ لًْ  ْ٘ ٌْ قَ ُٖ َٕا فقَوُْ ىَّ ْ٘ تلَِّ ذشَْجُ ِْ سَّ ٍِّ حٍ  ََ ٌُ اتْرغَِاۤءَ سَحْ ُٖ ْْ َِّ عَ َْشِضَ ا ذُ ٍَّ اِ َٗ سًا  ْ٘ ىَحً اِىٰٚ عُْقُِلَ مَفُ ْ٘ غْيُ ٍَ لَْ ذجَََْوْ يَذكََ 

سًا  ْ٘ حْغُ ٍَّ ا  ًٍ ْ٘ يُ ٍَ ا مُوَّ اىْثغَْطِ فَرقََْذَُ  َٖ لَْ ذثَْغُطْ َٗ 

“Berikanlah hak kepada kerabat, juga kepada orang miskin dan musafir, serta 

janganlah kamu menghamburkan harta secara berlebihan. Sesungguhnya orang-

orang yang boros itu adalah saudara-saudara setan, dan setan sangat ingkar kepada 

Tuhannya. Jika engkau belum mampu membantu mereka sehingga terpaksa berpaling 

demi mengharap karunia Tuhanmu, maka sampaikanlah kepada mereka ucapan yang 

baik dan lembut. Janganlah engkau bersikap terlalu kikir, seakan-akan tanganmu 

terbelenggu di lehermu, dan jangan pula terlalu berlebihan dalam membelanjakan 

harta, karena hal itu akan membuatmu tercela dan menyesal.” 

 Surah Al-Isra' ayat 26-29 mengandung petunjuk-petunjuk penting tentang etika dalam 

pengelolaan harta dan tanggung jawab sosial, yang dapat diterjemahkan ke dalam prinsip 

efisiensi dalam berbagai konteks, termasuk pertambangan. Ayat-ayat ini mengajarkan 

pentingnya keadilan, mencegah kerusakan, dan berbuat baik, yang relevan untuk pengelolaan 

sumber daya secara efisien (Az-Zuhaili, 2009; Bahasa, 2016). 

A. Relevansi Tata Kelola Sumber Daya Alam dalam Kehidupan  

Tata kelola SDA merujuk pada cara dan proses pengelolaan sumber daya alam oleh 

berbagai pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun sektor swasta, untuk memastikan bahwa 

sumber daya tersebut digunakan secara berkelanjutan dan adil. Relevansi tata kelola SKA dalam 

kehidupan sangat luas dan melibatkan berbagai aspek. 

Relevansi tata kelola sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari sangat penting karena 

berhubungan langsung dengan kualitas hidup, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan 

ekonomi.  

1) Kesejahteraan Ekonomi dan Sosial 

a. Kesejahteraan Masyarakat: Pengelolaan SDA yang efektif menjamin bahwa 

hasil pemanfaatannya dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat. Hal ini 

mencakup penyediaan kesempatan kerja, peningkatan taraf pendapatan, serta 

pembangunan infrastruktur yang menunjang aktivitas dan kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

b. Pengurangan Kemiskinan: Pengelolaan SDA yang efektif dapat membantu 

mengurangi kemiskinan dengan meningkatkan akses masyarakat terhadap 

sumber daya yang bermanfaat bagi ekonomi lokal dan regional. 

2) Keberlanjutan Lingkungan 
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a. Pelestarian Ekosistem: Tata kelola SDA yang baik melibatkan perlindungan 

terhadap ekosistem dan biodiversitas. Ini mencegah kerusakan lingkungan 

yang dapat berdampak negatif pada kehidupan flora dan fauna serta kesehatan 

manusia. 

b. Pengelolaan Limbah dan Polusi: Pengelolaan yang bijak dari SDA memastikan 

bahwa limbah dan polusi dari kegiatan ekstraksi atau penggunaan SDA dapat 

dikendalikan dan diminimalkan. 

3) Pemenuhan Kebutuhan Masa Depan  

SDA merupakan aset yang terbatas. Tata kelola SKA yang efektif 

berfokus pada pemanfaatan yang efisien dan konservasi untuk memastikan bahwa 

generasi mendatang dapat menikmati manfaat dari sumber daya yang sama. Hal 

tersebut mencakup penyusunan perencanaan jangka panjang serta penerapan prinsip 

ekonomi sirkular, yaitu pendekatan yang mendorong agar produk dan material didaur 

ulang serta dimanfaatkan kembali secara optimal dan berkelanjutan (Wowor, 2017). 

4) Pembangunan Ekonomi  

SDA menjadi pilar utama bagi berbagai sektor perekonomian, seperti 

pertanian, pertambangan, dan perikanan. Pengelolaan SDA yang efektif 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan menjamin 

pemanfaatan yang efisien dan meminimalkan risiko kerugian ekonomi akibat 

praktik eksploitasi yang tidak berkelanjutan. 

5) Kesehatan dan Keselamatan  

a. Kesehatan Publik: Pengelolaan SDA yang buruk, seperti pencemaran dari 

pertambangan, dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat. Tata kelola yang 

baik berfokus pada pengurangan risiko kesehatan dan memastikan bahwa 

standar keselamatan diikuti. 

b. Keselamatan Kerja: Dalam sektor pertambangan dan industri terkait, tata 

kelola yang baik menjamin bahwa praktik keselamatan dan kesehatan kerja 

diterapkan untuk melindungi pekerja dari kecelakaan dan penyakit. 

6) Keadilan Sosial 

a. Partisipasi Masyarakat: Tata kelola SDA yang inklusif 

memastikan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi mereka. Ini termasuk konsultasi dengan komunitas lokal dan 

pemangku kepentingan untuk memastikan keputusan yang adil. 

b. Distribusi Manfaat: Tata kelola yang baik menjamin bahwa manfaat dari SDA 

didistribusikan secara adil, mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. 

7) Keberlanjutan Ekonomi 

a. Diversifikasi Ekonomi: Pengelolaan SDA yang bijaksana mendukung 

diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan pada satu sumber 

daya. Ini membantu meminimalkan risiko ekonomi jika harga komoditas 

turun atau jika sumber daya menjadi langka. 
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b. Investasi Jangka Panjang: Tata kelola yang baik berfokus pada investasi 

dalam teknologi dan praktik yang berkelanjutan, yang mendukung ekonomi 

jangka panjang dan stabilitas pasar. 

8) Perlindungan Hak-Hak Masyarakat 

a. Hak atas Tanah dan Sumber Daya: Tata kelola SDA yang baik melindungi 

hak-hak masyarakat adat dan lokal terhadap tanah dan sumber daya yang 

mereka andalkan. Ini termasuk pengakuan hak dan perlindungan terhadap 

pemindahan paksa atau eksploitasi yang tidak adil. 

b. Kepastian Hukum: Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

melindungi hak-hak masyarakat serta lingkungan adalah indikator penting 

dari tata kelola yang baik. 

9) Ketahanan terhadap Perubahan Iklim 

Adaptasi dan Mitigasi: Tata kelola SDA yang efektif mencakup strategi 

untuk adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, termasuk pengelolaan hutan, tanah, 

dan sumber daya air yang berkelanjutan. 

10) Transparansi dan Akuntabilitas 

a. Pengelolaan yang Terbuka: Transparansi dalam pengelolaan SDA 

memastikan bahwa informasi tentang penggunaan dan pengelolaan sumber 

daya tersedia untuk masyarakat umum, sehingga meningkatkan akuntabilitas. 

b. Pencegahan Korupsi: Akuntabilitas dalam tata kelola SDA membantu 

mencegah praktik korupsi dan memastikan bahwa sumber daya digunakan 

secara efisien dan efektif. 

11) Perlindungan Kultural dan Warisan  

Beberapa komunitas memiliki hubungan spiritual dan kultural yang 

mendalam dengan lingkungan mereka. Tata kelola SKA yang menghormati hak-

hak adat dan pengetahuan lokal membantu melindungi warisan budaya dan 

kultural yang terkait dengan SDA. Ini juga memperkuat identitas komunitas dan 

menjaga tradisi yang telah ada selama berabad-abad. 

12) Pendidikan dan Kesadarn  

Tata kelola SKA juga mencakup pendidikan dan peningkatan kesadaran 

tentang pentingnya pengelolaan SDA. Program-program pendidikan dapat 

membantu masyarakat memahami bagaimana cara mereka dapat berkontribusi 

pada pengelolaan yang berkelanjutan dan bertindak secara bertanggung jawab 

terhadap lingkungan (Engkoswara & Komariah, 2012). 

13) Kesetabilan Politik dan Kebijakan Publik 

Pengelolaan SDA yang transparan dan adil dapat mengurangi konflik dan 

ketegangan yang sering berakar dari persaingan sumber daya, mendukung 

kestabilan politik serta Pengelolaan yang efektif memerlukan kebijakan dan 

regulasi yang baik, serta mendorong pemerintah untuk berkomitmen pada praktik 

berkelanjutan dan tata kelola yang adil (Averus & Pitano, 2013). 
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Tata kelola SDA sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari karena berdampak langsung 

pada kualitas hidup, kesejahteraan sosial, dan keberlanjutan lingkungan (Faridam, 2018; Giarto, 

2015; Hafidudin & Tanjung, 2003; Mustofa, 1997). Pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan 

memungkinkan kita untuk memanfaatkan SDA dengan cara yang adil, aman, dan berwawasan ke 

depan, sekaligus melindungi planet kita untuk generasi mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Tata kelola SDA dalam Al-Qur’an menekankan prinsip keseimbangan, keadilan, tanggung 

jawab, dan amanah, yang mengajarkan pengelolaan SDA secara berkelanjutan tanpa merusak 

lingkungan. Dalam konteks pertambangan, Al-Qur’an mendorong manajemen yang bertanggung 

jawab, etika yang mengutamakan keadilan sosial dan ekonomi, serta keberlanjutan dan efisiensi 

dalam penggunaan sumber daya. Praktik pertambangan harus memperhatikan dampak jangka 

panjang terhadap lingkungan dan masyarakat, serta memaksimalkan manfaat ekonomi dan sosial 

dengan mengurangi pemborosan. Relevansi tata kelola SDA dalam kehidupan mencakup 

keberlanjutan ekosistem, kesehatan masyarakat, ketahanan ekonomi, keadilan sosial, 

pengurangan konflik, pewarisan untuk generasi mendatang, mitigasi perubahan iklim, dan 

stabilitas politik. Oleh karena itu, prinsip-prinsip Al-Qur’an memberikan panduan untuk 

pengelolaan yang adil, etis, dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kerangka tata 

kelola SDA yang berkeadilan dan berkelanjutan, pemerintah dan pelaku industri pertambangan 

perlu menjadikan prinsip-prinsip Al-Qur’an sebagai landasan etis dalam penyusunan kebijakan 

dan praktik operasional. Penguatan regulasi yang berpihak pada perlindungan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat, serta pengawasan partisipatif yang melibatkan masyarakat sipil dan 

tokoh agama, menjadi langkah strategis untuk mencegah eksploitasi berlebihan dan memastikan 

distribusi manfaat yang adil. Dengan demikian, nilai-nilai spiritual tidak hanya menjadi wacana 

normatif, tetapi terintegrasi secara aplikatif dalam sistem pengelolaan SDA yang bertanggung 

jawab lintas generasi. 
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